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resilience, which is the effort to bounce back and improve
NATRID the difficult situation faced. The study aims to evaluate how
Legal Problems, Prisoners, Resilience the resilience of prisoners in the Class lIA State Detention

Center Pekalongan in facing legal problems is depicted. This

CORRESPONDENCE study uses a descriptive method with a cross-sectional

E-mail: aisyah.kamalah@gmail.com design. Data collection was carried out using a simple
random sampling technique. The sample in this study was
155 prisoners of the Class IIA state detention center in
Pekalongan. The respondents’ resilience level was measured
using the Resilience Scale. Based on the resilen respondents
showing high resilience were 81 people (54.3%). It is
suggested for future researchers to conduct research in two
or three locations for data collection so that the data
obtained is more varied and meets the required sample size

l. INTRODUCTION Juli 2018 lalu, kasus warga binaan yang tidak
memiliki tingkat resiliensi yang tinggi pada
tahanan Rutan Palangkaraya melakukan
perbuatan bunuh diri, kepala Rutan belum
bisa memberikan keterangan pasti penyebab
tewasnya RA, namun belia menduga bahwa
RA depresi atas hukuman penjara seumur
hidup, terkait kasus narkoba yang
menjeratnya,” keterangan kepada awak
media di depan Rumah Tahanan
Palangkaraya. (Agustina, 2018).

Hal ini juga terjadi pada warga binaan Lapas
Kelas |IB Singaraja pada tanggal 20
November 2021 seorang warga binaan
perempuan melakukan percobaan bunuh diri
dengan meminum cairan detergen saat
mencuci di kamar mandi.

Kemampuan yang harus dimiliki dalam
keadaan seperti hal di atas adalah resiliensi.

Seseorang yang berada dalam sebuah
Rumah  Tahanan akan  menghadapi
perubahan lingkungan dan perubahan situasi
yang lebih berat dari sebelumnya. Hal
tersebut merupakan persoalan yang tidak
mudah untuk dijalani karena mereka akan
merasa kehilangan segala sesuatu yang
dimiliki seperti keluarga, teman dekat, serta
kebebasannya dalam beraktivitas. Perihal
tersebut akan merusak kondisi psikologis
apabila dibiarkan terlalu lama, diantaranya
kehilangan identitas diri, rasa aman, dan
kemerdekaan individual. Bahkan tidak jarang
ada yang sampai stres bahkan depresi lalu
berpikiran untuk mengakhiri hidupnya.

Diberitakan oleh Dewi Agustina dalam berita
online Tribunnes.com Palangkaraya pada 18
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Resiliensi merupakan hasil sebuah adaptasi
yang sukses dalam menghadapi keadaan
yang menantang atau berbahaya (Wright &
Masten, 2015). Warga binaan yang telah
menjalani proses persidangan atau peradilan
biasanya mereka dapat menjalani masa
pidananya dengan baik, menerima, dan
mengikuti semua proses pembinaan yang
diberikan oleh Rumah Tahanan Negara dan
dapat bersosialisasi dengan baik terhadap
sesama warga binaan lainnya juga dengan
petugas. Seperti hasil penelitian dari Devi
(2015) vyang berjudul “Seperti yang
dinyatakan dalam "Sumber resiliensi bagi
orang tua dari remaja yang mengalami
kehamilan pranikah," orang yang memiliki
resiliensi tinggi biasanya mampu
menyesuaikan diri dengan keadaan yang
berubah, memperbaiki mentalitas yang telah
dirugikan oleh kemalangan, dan melakukan
penyesuaian dengan lingkungan mereka.
Orang yang resiliensi rendah lebih mungkin
mengalami efek psikologis, seperti kesulitan
menyesuaikan diri  dengan lingkungan
fasilitas = pemasyarakatan, penyesalan,
depresi, dan stres yang berkepanjangan.

Warga binaan pemasyarakatan atau WBP
harus di kurung di sel akibat dari kejahatan
mereka. Dalam kehidupan baru mereka,
untuk melawan rasa bosan dan jenuh dalam
diri mereka, warga binaan ini harus membuat
rasa nyaman mereka sendiri. Bagaimana
mereka membawa diri untuk nyaman di
suasana baru. Untuk mengusir rasa bosan
dan potensi stress pada diri mereka, warga
binaan diperbolehkan untuk sukarela bekerja
di kantor Rutan membantu staff dan kasubsi

Il. METHODS

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan cross-sectional. Untuk
pengumpulan data menggunakan simple
random sampling. Sampel pada penelitian ini
adalah 155 warga binaan rumah tahanan
negara kelas IIA pekalongan. Tingkat resiliensi

responden diukur menggunakan Resiliensi

Scale

mengerjakan pekerjaan tertentu, sebagai
tukang bersih-bersih, menjaga pintu-pintu
keluar-masuk pengunjung dan petugas, dan
membersihkan halaman Rutan. Tapi tidak
semua warga binaan diizinkan untuk bekerja.
Syaratnya mereka yang sudah menjalani
setengah dari masa hukuman mereka dan
dianggap berperilaku baik oleh petugas,
kemudian mereka membuat surat
pernyataan untuk  sukarela bekerja
membantu staff dan kasubsi.

Tidak sedikit pula warga binaan terutama
yang masih berstatus tahanan mereka
biasanya masih dalam proses beradaptasi
dengan lingkungan yang baru sehingga
masih banyak diantara mereka belum dapat
menerima kondisi mereka dan tempat baru
mereka, hal ini menyebabkan kondisi
psikologis mereka terganggu sehingga
berdampak pada mekanisme koping mereka
berhasil ada tidaknya, belum lagi ditambah
dengan beban psikologis mereka Ketika
harus meninggalkan keluarga dan
menghadapi proses peradilan serta hasil
putusan masa pidana yang tentunya akan
berdampak pada status sosial dan ekonomi
mereka dan keluarga yang ditinggalkannya.
Berdasarkan uraian di atas, menjadikan
dasar peneliti untuk melakukan penelitian
tentang gambaran resiliensi warga binaan
pada Rumah Tahanan Negara Kelas IIA
Pekalongan dalam menghadapi
permasalahan hukum.

lll. RESULT

Hasil analisis mengenai profil responden
yang menjadi sampel penelitian
diklasifikasikan antara lain karakteristik
responden berdasarkan usia, lama pidana,
jenis kelamin, status pernikahan, tingkat
Pendidikan, jenis pekerjaan, dan residivis.
Selanjutnya akan dijelaskan dalam bentuk
tabel dan uraiannya sebagai berikut :
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Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Lama Pidana

Karakteristik Mean Median Min Max St.d .
Responden Deviasi
Usia 35 32 19 69 10.533
1.728
Lama 1 0 12
pidana

Berdasarkan tabel 1 diatas rata-rata usia responden yaitu 35 tahun dengan nilai tengah 32

usia minimum 19 tahun dan maximum 69 serta standar deviasi 10,53. Lama pidana rata-rata

responden yaitu 2 tahun sedangkan dengan nilai tengah 1 tahun dengan lama pidana

minimum 0 tahun dan maximum 12 tahun dengan standar deviasi 1,728.

Gambar Diagram 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin, status pernikahan,
pendidikan, pekerjaan, daresidivis

Karakteristik Responden dalam Satu Grafile

100.2%

PErSENTASE (%}

& \r‘f o '°°§§§"’ AN g o+ &
Diagram 1 menunjukkan jenis kelamin hamp?r seluruh responden yaitu 146 (94,2) berjenis
kelamin perempuan, 83 (53,5%) responden berstatus menikah, 48 (31%) responden
berpendidikan terakhir sekolah dasar, sebagian besar responden yaitu 155 (100%) bekerja

dan 107 (69%) responden bukan residivis.

214



YULI TRIONO/ JURNAL NURSING UPDATE- VOL.16 NO. 1 (2025)

IV. DISCUSSION

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata usia Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) di Rutan
Kelas IIA Pekalongan adalah 35 tahun, dengan usia termuda 19 tahun dan usia tertua 69
tahun. Mayoritas responden berada pada rentang usia 26-35 tahun, yang termasuk dalam
kategori dewasa awal. Pada tahap usia ini, individu umumnya sudah mampu bertanggung
jawab atas dirinya sendiri dan tidak lagi bergantung pada orang tua, baik dari segi ekonomi,
sosial, maupun psikologis (Putri, 2019).(Putri, 2019).

Pada tahap perkembangan dewasa awal, sering banyak muncul berbagai permasalahan dan
tidak sedikit seseorang yang mengalami kegagalan emosional mengenai pekerjaan atau
jabatan, pernikahan, keuangan dan lain sebagainya (Rezania, 2021). Mariayati & Rezania
(2021) mengungkapkan bahwa masa dewasa awal merupakan periode transisi menuju
dewasa madya, di mana individu pada tahap ini cenderung memiliki tingkat aktualisasi diri
yang tinggi. Namun, jika tidak diimbangi dengan lingkungan pergaulan yang positif, hal ini
dapat memicu perilaku kenakalan. Sementara itu, penelitian lain menunjukkan adanya
hubungan positif antara usia dan kemampuan resiliensi. Artinya, semakin tua usia warga
binaan, semakin baik tingkat resiliensi yang dimiliki, sedangkan pada usia yang lebih muda,
kemampuan resiliensi cenderung lebih rendah (Ammi Salamah, 2020).

Pada penelitian ini karakteristik lama pidana pengalaman dibina Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP) menunjukan rata-rata pengalaman dibina adalah 2 tahun. Periode
awal penahanan dalam Rumah Tahanan (Rutan) merupakan perubahan dari kehidupan
bebas, menjadi kehidupan sebagai tahanan, dengan perubahan aspek lingkungan yang baru,
kehilangan kebebasan atau kemerdekaan serta perubahan psikologis yang lebih rentan
(Sose, 2021).

Menurut penelitian, tidak ditemukan perbedaan signifikan antara durasi menjalani hukuman
dengan tingkat resiliensi (Mayangsari et al., 2020). Pengalaman tinggal di Lapas yang
berbeda dari lingkungan sebelumnya memberikan narapidana berbagai pengetahuan,
pengalaman, dan keterampilan baru. Narapidana diperlakukan seperti masyarakat umum,
dengan kebebasan untuk berpikir, menyampaikan pendapat, menjalankan ibadah sesuai
keyakinan, serta berpartisipasi dalam kegiatan sosial, meskipun dengan keterbatasan ruang
gerak, fasilitas, dan gaya hidup. Para warga binaan saling memberikan dukungan selama
masa hukuman, saling menasihati demi kebaikan bersama, serta menunjukkan rasa hormat
kepada petugas dan sesama narapidana (Tunliu et al., 2019).

Akan tetapi sebenarnya lama pidana dapat mempengaruhi resiliensi yang baik apabila warga
binaan dapat memanfaatkan waktu selama di rumah tahanan negara dengan hal positif salah
satunya dapat berhubungan efektif dengan warga binaan lainnya. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Muiz & Sulistyarini (2015) yang menyebutkan bahwa hubungan yang efektif antar
anggota kelompok menciptakan rasa percaya dan kenyamanan, sehingga mereka lebih
terbuka dalam berbagi informasi, pengalaman, serta memberikan masukan kepada sesama
anggota.
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Dalam penelitian ini, sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 116 orang
(93,5%), sedangkan perempuan sebanyak 8 orang (6,5%). Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya oleh Kristianingsih dkk. (2022) yang menunjukkan bahwa mayoritas
Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) adalah laki-laki, yakni 118 orang (89,4%), sementara
perempuan berjumlah 14 orang (10,6%). Resiliensi atau ketahanan mengacu pada
kemampuan individu untuk menghadapi, mengatasi, dan bangkit kembali dari situasi sulit atau
tekanan. Stres sendiri merupakan konflik antara kondisi fisik dan emosional yang muncul
akibat peristiwa atau pikiran yang membuat seseorang mudah merasa marah, frustrasi, atau
gugup. Pada umumnya, perempuan lebih sering mengalami stres dibandingkan laki-laki
(Yusuf, 2022). Hal ini juga didukung oleh penelitian Pardede dkk. (2021) yang menyatakan
bahwa sebagian besar narapidana mengalami tingkat stres ringan karena pihak Lapas
menyediakan berbagai kegiatan bermanfaat, seperti fasilitas mushola dan gereja untuk
beribadah, lapangan olahraga, kerajinan tangan, serta aktivitas lain yang dapat membantu
mengurangi stres.

Pada penelitian ini karakteristik status pernikahan responden didapatkan bahwa sebagian
besar 57 (46.0%) responden berstatus sudah menikah. Status pernikahan pada Warga
Binaan Pemasyarakatan (WBP) memiliki pengaruh mengenai tindakan yang akan dilakukan.
Mantan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang sudah menikah lebih mampu untuk
berhasil hidup dengan normal dibandingkan mantan tahanan yang belum menikah dan
bercerai. Mantan Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) yang kembali ke rumah bersama
anak dan istri memiliki peluang lebih besar untuk berhasil beradaptasi kembali ke kehidupan
normal dibandingkan dengan mantan tahanan yang tinggal sendirian atau bersama orang tua.

Penelitian ini mendukung temuan Abdurrahman (2021) yang menyatakan bahwa setiap
pasangan memiliki potensi untuk mengembangkan ketahanan pasangan (couple resilience)
dalam keluarga mereka melalui upaya bersama dalam menghadapi masalah, serta
memperkuat hubungan melalui tindakan yang diarahkan untuk mengatasi tantangan dalam
pernikahan. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan oleh
Elpinar dkk. (2019), yang melaporkan bahwa mayoritas responden, yaitu 91 dari 180 orang
(50,6%), berstatus sudah menikah, terkait dengan dukungan emosional keluarga dan
kebutuhan spiritual serta hubungannya dengan tingkat stres narapidana di lembaga
pemasyarakatan.

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir menunjukkan bahwa
sebagian besar memiliki latar belakang pendidikan SMA/SMK, yaitu sebanyak 40 orang
(32,3%). Temuan ini sejalan dengan penelitian Anzani & Susilo (2020) yang melaporkan
bahwa mayoritas Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP) terakhir menempuh pendidikan di
jenjang SMA/SMK sebanyak 45 orang (50,6%). Tingkat pendidikan dianggap sebagai
indikator kemampuan berpikir seseorang, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Fijianto
dkk. (2021), yang menyatakan bahwa pengalaman, pengetahuan, dan perilaku seseorang
sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikannya. WBP dengan pendidikan yang lebih tinggi
cenderung lebih mampu menghadapi berbagai masalah dan stresor.

Pendidikan mencakup keseluruhan pengalaman, pengetahuan, dan perilaku yang diwariskan
dari generasi sebelumnya kepada generasi berikutnya. Oleh karena itu, warga binaan dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi biasanya lebih siap dalam mengatasi masalah dan
tekanan yang mereka hadapi. Hal ini karena kecerdasan emosional yang lebih baik, yang
dipengaruhi oleh pendidikan, membantu mereka beradaptasi dengan lebih efektif terhadap
tantangan (Fijianto dkk., 2021).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dari total responden, 107 orang (69%) bukan
residivis, sementara 48 orang (31%) merupakan residivis. Perbedaan utama antara keduanya
adalah apakah pelaku mengulangi tindak kejahatan atau tidak. Residivis dapat diartikan
dalam dua cara: secara luas, yaitu orang yang melakukan serangkaian kejahatan tanpa jeda
hukuman, dan secara sempit, yaitu pelaku yang mengulangi kejahatan sejenis dalam rentang
waktu tertentu (Effendi dkk., 2023).
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pengulangan tindak pidana (residivisme) terbagi menjadi
dua kategori, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal meliputi krisis identitas, kontrol
diri yang lemah, dan kedekatan dengan Tuhan. Sementara itu, faktor eksternal mencakup
kondisi ekonomi, lingkungan, pendidikan, dan keluarga (Irfani & Wibowo, 2022).

Klien pemasyarakatan yang kembali ke masyarakat berpotensi untuk kembali bergaul dengan
lingkungan lama yang sebelumnya menjadi faktor penyebab mereka melakukan tindak
kejahatan. Namun, klien tersebut juga bisa saja tidak terpengaruh oleh lingkungan tersebut
karena mereka memilih untuk tidak terlibat lagi, atau dapat diasumsikan memiliki kemampuan
dalam melakukan keterlibatan secara selektif sehingga tetap mempertahankan kondisi
resiliensi. (Hafidah & Margaretha, 2020).

V. CONCLUSION

Gambaran resiliensi warga binaan rutan kelas IIA pekalongan memiliki resiliensi tinggi
sebanyak (54,3%). Saran bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada dua atau
tiga tempat dalam pengambilan data sehingga data yang diperoleh lebih berfariasi dan
mencukupi jumlah sampel yang dibutuhkan.
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